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ABSTRAK 

 

ANALISIS AGREGAT QUARRY AWANG BANGKAL DAN 

AGREGAT QUARRY BENANGIN SEBAGAI BAHAN LAPIS 

PONDASI AGREGAT SEMEN 

 

Devira Aprilia Irdalina 

2220828320003 

 

Dr. Muhammad Arsyad, S.T., M.T. 
 

 

Keberadaan jalan raya sangat diperlukan untuk menunjang laju pertumbuhan 

ekonomi. Dengan meningkatnya pengguna jalan, maka jalanan kota tersebut 

menjadi jalan yang cukup padat dan sering mengalami kerusakan. Pondasi suatu 

jalan yang mengalami kerusakan harus diganti dengan pondasi yang lebih baik. 

Lapis Pondasi Agregat Semen (LPAS) merupakan lapis pondasi struktur perkerasan 

jalan yang dibuat dari campuran yang terdiri dari agregat A atau agregat B dengan 

gradasi tertentu Portland dengan atau tanpa pozzolan dan air dengan takaran 

tertentu sedemikian rupa sehingga dapat dipadatkan secara efisien dengan mesin 

gilas dalam keadaan keras dan mempunyai karakteristik memenuhi persyaratan 

tertentu.  

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk menganalisis karakteristik 

perbandingan dari campuran Lapis Pondasi Agregat Semen yang menggunakan 

material agregat kasar dan abu batu dari Kalimantan Selatan, agregat kasar dan abu 

batu dari Kalimantan Tengah, menganalisis perbandingan hasil kuat tekan dari 

campuran agregat kasar dengan abu batu dari kedua Provinsi tersebut, dan membuat 

rekomendasi bahan mana yang layak digunakan untuk pekerjaan lapis pondasi 

agregat semen. 

Hasil pengujian kuat tekan yang dilakukan di Laboratorium berdasarkan SNI 1974-

2015, untuk material Awang Bangkal dengan kadar semen 5% yaitu 46,14 kg/cm² 

dan material Benangin dengan kadar semen 4% yaitu 45,97 kg/cm². Agregat dari 

Benangin dengan kadar semen 4% memiliki nilai rata-rata kuat tekan yang sudah 

memenuhi spesifikasi SNI 8141-2015. Sehingga material Awang Bangkal dengan 

kadar semen 5% dan material Benangin dengan kadar semen 4% sudah bisa 

dimanfaatkan sebagai bahan lapis pondasi agregat semen berdasarkan spesifikasi 

SNI 8141-2015. 

Kata kunci: Perkerasan 1; Agregat 2; Lapis Pondasi Agregat Semen (LPAS) 3; 

Cement Treated Base (CTB)  4.
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF AGGREGATES FROM AWANG BANGKAL 

QUARRY AND BENANGIN QUARRY AS BASE COURSE 

MATERIAL FOR AGGREGATE CEMENT BASE 

Devira Aprilia Irdalina 

2220828320003 

 

Dr. Muhammad Arsyad, S.T., M.T 

 

The existence of roads is crucial for supporting economic growth. With the 

increasing number of road users, city roads have become quite congested and often 

experience damage. When a road's foundation is damaged, it must be replaced with 

a better one. Cement-Treated Base (CTB) is a structural layer of road pavement 

made from a mixture consisting of aggregate A or aggregate B with a specific 

gradation, Portland cement with or without pozzolan, and water in certain 

proportions, so that it can be efficiently compacted with a roller in a hardened state 

and has characteristics that meet certain requirements. 

The objective of this research is to analyze the comparative characteristics of 

Cement-Treated Base mixtures using coarse aggregate and stone dust from South 

Kalimantan and Central Kalimantan, to analyze the comparison of compressive 

strength results of mixtures of coarse aggregate with stone dust from both 

provinces, and to provide recommendations on which material is suitable for use in 

cement-treated base work. 

The compressive strength test results conducted in the laboratory, based on SNI 

1974-2015, for Awang Bangkal material with a 5% cement content is 46.14 kg/cm² 

and for Benangin material with a 4% cement content is 45.97 kg/cm². The aggregate 

from Benangin with a 4% cement content has an average compressive strength that 

meets the specifications of SNI 8141-2015. Therefore, Awang Bangkal material 

with a 5% cement content and Benangin material with a 4% cement content can be 

utilized as cement-aggregate base course materials based on the specifications of 

SNI 8141-2015. 

Keywords: Pavement 1; Aggregate 2; Cement Aggregate Base 3; Cement Treated 

Base (CTB) 4 
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